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ABSTRACT
Inversi 1D dan inversi 2D data magnetotellurik telah dilakukan untuk memahami seberapa jauh data 2D dapat dimodelkan
menggunakan kode inversi 1D. Kami telah menghasilkan fungsi transfer magnetotellurik 2D dengan empat lapisan sedimen yang
berbeda berdasarkan nilai resistivitasnya. Data terdiri dari 12 frekuensi dengan rentang dari 4000 Hz sampai 181019 Hz dalam satu
lintasan. Panjang lintasan 480 m dan jumlah stasiun yang digunakan 25 dengan jarak 20 m antar stasiun. Tahanan jenis semu dan
data fase  TE, TM dan TE + TM di inversi menggunakan ZondMT1D. Kemudian model inversi 1D yang dihasilkan menggunakan
ZondMT1D dibandingkan dengan model inversi 2D yang dihasilkan menggunakan kode REBOCC (Reduced Basic Occam). Pada
model inversi 1D menunjukkan 3 lapisan yang berbeda, sedangkan pada model inversi 2D menunjukkan 4 lapisan yang berbeda.
Pada lapisan pertama model inversi 1D tidak dapat diselesaikan. Hal ini dikarenakan perbedaan nilai resistivitas pada lapisan
pertama dan kedua memiliki selisih yang relatif kecil, sementara pada lapisan ketiga dan keempat nilai resistivitas memiliki selisih
yang relatif besar. Pada kasus seperti ini model inversi 1D masih dapat digunakan untuk kajian cepat di lapangan, namun proses
inversi 2D masih dibutuhkan karena model yang dihasilkan lebih baik untuk data magnetotellurik 2D.
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